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BAB V  

PENUTUP 

 

Pada bab ini, penulis akan menyimpulkan asuhan keperawatan pada Tn.D 

dengan stroke non hemoragik, mulai dari pengkajian keperawatan, diagnosis 

keperawatan, perencanaan keperawatan, pelaksanaan keperawatan dan evaluasi 

keperawatan yang dilaksanakan pada tanggal 03 Juni sampai dengan 05 Juni 2024. 

A. Kesimpulan 

1. Keluarga pasien sudah mengerti dan memahami tentang penyakit dan cara 

penanganan pada Tn.D. 

2. Pengkajian asuhan keperawatan pada Tn.D dengan stroke non hemoragik 

dapat dilakukan dengan baik, secara keseluruhan data yang ditemukan pada 

pasien sejalan dengan teori yang ada. 

3. Setelah dilakukan pengkajian penulis menegakkan 4 diagnosa keperawatan 

pada Tn. D yaitu : 

a. Risiko perfusi serebral tidak efektif dibuktikan dengan embolisme 

(D.0017). 

b. Risiko jatuh dibuktikan dengan usia lebih ≥ 65 tahun (pada dewasa), 

penurunan tingkat kesadaran, kekuatan otot menurun (D.0143). 

c. Defisit perawatan diri: mandi, berbakaian, makan, toileting berhubungan 

dengan kelemahan dibuktikan dengan tidak mampu mandi/mengenakan 

pakaian/makan/ke toilet secara mandiri (D.0109). 
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d. Risiko luka tekan dibuktikan dengan skor skala braden < 18 (dewasa), 

usia ≥ 65 tahun (D.0144). 

4. Perencanaan keperawatan pada Tn.D dengan stroke non hemoragik semua 

yang telah dirumuskan dapat diterapkan pada tinjauan kasus. 

5. Implementasi asuhan keperawatan pada Tn.D dengan stroke non hemoragik 

dilakukan sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat. 

6. Evaluasi pada Tn.D dengan stroke non hemoragik secara keseluruhan sangat 

baik, dari keempat diagnosa keperawatan yang ditegakkan hampir semua 

kriteria hasil yang direncanakan tercapai. 

B. Saran  

1. Bagi praktisi RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 

Diharapkan sebagai tambahan refrensi di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta 

dalam pengelolaan pasien dengan diagnosa medis stroke non hemoragik. 

2. Bagi keluarga pasien  

Diharapkan dengan penulis memberikan pendidikan kesehatan tentang 

penanganan dan masalah tentang stroke non hemoragik keluarga pasien 

dapat memahami dan dapat menerapkan pada penderita stroke non 

hemoragik dengan tujuan progress penyembuhan dan pemulihan dapat 

optimal. 

3. Bagi mahasiswa  

Diharapkan bagi mahasiswa agar bisa mempelajari, memahami dan mencari 

informasi sebanyak – banyaknya tentang stroke non hemoragik, agar dapat 

bermanfaat untuk membandingkan antara teori dan kasus yang didapatkan 
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dilapangan dengan melihat ada kesenjangan atau tidak saat pelaksanaan dan 

penerapan tindakan yang dilakukan. 

4. STIKES Notokusumo Yogyakarta  

Diharapkan bagi instansi pendidikan dapat memberikan kompetensi bagi 

mahasiswa tentang penanganan terhadap pasien stroke non hemoragik dan 

dapat menambahkan refrensi buku atau teori terkait stroke non hemoragik 

atau asuhan keperawatan dengan sumber yang terbaru dan jurnal terkait 

karena pada perpustakan masih sedikit buku terkait stroke non hemoragik 

yang memiliki sumber terbaru.  
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